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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Desa Umpam, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten OKU, Sumatera
Selatan. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi lingkungan batimetri dan juga
paleoekologi yang terdapat pada lokasi penelitian melalui analisis fosil foraminifera
plankton dan bentos, penentuan batimetri dan analisis paleoekologi. Metode yang
dilakukan menggunakan rasio P/B diagram triangular plot murray, dan diagram indeks
keanekaragaman  fisher. Lokasi pengamatan terdiri dari 15 LP terdiri dari Formasi
Baturaja (Tmb) dengan litologi batuan yang ditemui berupa batugamping dan Formasi
Gumai (Tmg) berupa litologi batupasir karbonatan. Lingkungan batimetri pada lokasi
penelitian berupa neritik dalam hingga neritik tengah, yang diperoleh dari hasil identifikasi
persentase rasio plankton dan bentos yang telah dilakukam. Dari hasil persentase jenis
cangkang pada diagram triangular menunjukkan bahwa paleoekologinya berupa
hyposaline lagoons dan marine lagoons, tingkat keberangaman 4, dan diinterpretasikan
memiliki salinitas berupa hypersaline lagoon, normal marine lagoon, dan hyposaline
lagoon. Berdasarkan jumlah dari spesies dan jumlah individu fosil foraminifera plankton
dan bentos yang diproyeksikan pada diagram indeks α fisher menunjukkan lokasi
penelitian masuk pada lingkungan marine – lagoon, dan tingkat salinitasnya yang beragam
yaitu berkisar antara 0,5 – 80 ppt.

Kata Kunci: Foraminifera, paleontologi, batimetri, paleoekologi
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ABSTRACT

The research was conducted in Umpam Village, Lengkiti District, OKU Regency, South
Sumatra. This study aims to identify the bathymetric and paleoecological environment
found at the research site through the analysis of foraminifera plankton and benthos fossils,
bathymetric determination and paleoecological analysis. The method was performed using
the P/B ratio of the triangular plot murray diagram, and the fisher diversity index diagram.
The observation site consists of 15 LPs consisting of the Baturaja Formation (Tmb) with
limestone lithology and the Gumai Formation (Tmg) with carbonaceous sandstone
lithology. The bathymetric environment contained at the study site is in the form of deep to
middle neritic, this is obtained from the results of identifying the percentage ratio of
plankton and bentos carried out at the study site. Hasil plotting the percentage of shell
types in the triangular diagram shows that paleoecology belongs to hyposaline lagoons
and marine lagoons, level 4, which is interpreted to have salinity  in the form of
hypersaline lagoon, normal marine lagoon, and hyposaline lagoon. Based on the number
of species and the number of individuals from the fossils of foraminifera plankton and
benthos projected on the diagram indeks α fisher shows the location of the study included
in the marine – lagoon environment, with varying salinity levels ranging from 0.5 – 80 ppt.

Keywords: Foraminifera, paleontology, bathymetry, paleoecology
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai topik penelitian yang akan dibahas dalam
beberapa sub-bab, hal ini bertujuan agar pembaca bisa mengetahui sistematika dalam
penyusunan laporan penelitian tugas akhir. Bahasan terdiri dari latar belakang yang
merupakan alasan dari pemilihan topik penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,
rumusan masalah yang akan dibahas, batasan masalah penelitian, serta lokasi dan
kesampaian Daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang
Daerah Umpam berada di Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu,

Sumatera Selatan. Berdasarkan referensi geologi, secara tektonik daerah ini berada di
Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan Sumatera Selatan dibatasi oleh Paparan Sunda
di sebelah timur laut, daerah Tinggian Lampung di sebelah tenggara, Pegunungan Bukit
Barisan di sebelah barat daya serta Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh
di sebelah barat laut. Evolusi cekungan ini diawali sejak Mesozoikum dan merupakan
cekungan busur belakang (back arc basin) (Pulunggono et al., 1992).

Secara stratigrafi daerah penelitian masuk ke dalam Formasi Baturaja (Tmb)
yang tersusun oleh batugamping yang terendapkan di fase transgresi pada Umur Miosen
Awal – Miosen Tengah, dan Formasi Gumai (Tmg) yang tersusun oleh batupasir
karbonatan di fase transgresi maksimum pada Umur Miosen Tengah (Argakoesoemah,
2006). Penelitian tugas akhir ini berfokus pada identifikasi fosil foraminifera pada
batugamping dan batupasir karbonatan di beberapa lokasi. Berdasarkan hasil pemetaan
geologi yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan fosil foraminifera bentonik dan
planktonik yang cukup beragam untuk digunakan sebagai penentuan batimetri dan
ekologinya. Fosil-fosil ini kemudian dianalisis berdasarkan jumlah individu, subordo,
serta salinitasnya sehingga dapat diinterpretasi lingkungan batimetri dan bagaimana
paleokologi fosil foraminifera pada daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Tujuan penelitian terdiri penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian
2. Analisis karakteristik batuan dan fosil foraminifera planktonik dan bentonik

lokasi penelitian
3. Menganalisis paleobatimetri lokasi penelitian
4. Identifikasi paleoekologi berdasarkan fosil foraminifera pada lokasi penelitian

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang merujuk pada penelitian ini, terdapat beberapa

rumusan masalah pokok bahasan pada lokasi penelitian, didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi geologi lokasi penelitian?
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2. Bagaimana karakteristik batuan dan fosil foraminifera pada lokasi penelitian?
3. Bagaimana paleobatimetri lokasi penelitian?
4. Bagaimana hasil identifikasi paleoekologi berdasarkan fosil foraminifera pada

lokasi penelitian

1.4 Batasan Masalah
Pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu meliputi pemetaan geologi dan studi

khusus. Pemetaan geologi difokuskan terhadap kondisi geologi berupa geomorfologi,
stratigrafi, struktur geologi serta sejarah geologi pada daerah penelitian. Sedangkan
pada studi khusus difokuskan pembahasannya mengenai hasil analisis fosil foraminifera
dan hasil interpretasi analisis paleobatimetri dan paleoekologi pada lokasi penelitian.

1.5 Kesampaian Daerah Penelitian
Secara administrasi, daerah Penelitian berada di daerah Umpam, Kabupaten

OKU, Sumatera Selatan. (Gambar 1.1). Daerah penelitian berbatasan langsung dengan
Kabupaten OKU Timur pada bagian timur, dan berbatasan langsung dengan Kabupaten
OKU Selatan pada bagian Selatan. Untuk menuju ke daerah penelitian dibutuhkan
waktu ±5-6 jam dari Kota Palembang menggunakan jalur darat. Secara keadaan
infrastruktur, akses kedalam desa dari Jalan Lintas sudah mampu dicapai menggunakan
kendaraan roda empat, namun beberapa akses jalan penghubung masih banyak yang
berlubang dan telah rusak.

A
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Gambar 1.1 a). Peta Kesampaian Lokasi Penelitian (Google Maps) b). Letak
Administrasi Lokasi Penelitian (Badan Geospatial Indonesia)

B
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